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BAB I  
PENDAHULUAN 

 

 

1.1      Latar Belakang 
 Kemajuan teknologi yang terus meningkat secara signifikan telah 

menghadirkan kemudahan bagi manusia dalam berkomunikasi dan berinteraksi, 

baik dengan individu yang berada dekat maupun jauh, tanpa perlu pertemuan 

langsung. Salah satu perwujudan dari kemajuan teknologi ini adalah smartphone. 

Smartphone memang memberikan banyak keuntungan dan kenyamanan kepada 

manusia dalam menjalani aktivitas sehari-hari. Meskipun demikian, penggunaan 

yang berlebihan dari perangkat ini dapat menimbulkan dampak negatif bagi 

penggunanya. Smartphone, atau sering disebut juga handphone pintar, merupakan 

perangkat telepon genggam yang memiliki fungsi serupa dengan komputer namun 

memiliki ukuran yang lebih kecil dan portabilitas yang tinggi. Desain smartphone 

yang mudah dibawa, layar sentuh yang responsif, serta ukurannya yang 

memungkinkan dimasukkan ke dalam kantong celana, menjadikannya sebuah alat 

yang sangat praktis. Di samping itu, berbagai fitur yang dapat diunduh melalui 

platform seperti Play Store, termasuk aplikasi seperti WhatsApp, Instagram, 

Telegram, dan tren terbaru seperti TikTok, semakin melengkapi fungsionalitas 

smartphone ini.  

Popularitas smartphone di kalangan Mahasiswa bisa disebabkan oleh 

manfaatnya yang besar dalam mendukung berbagai aktivitas mereka. Penggunaan 

smartphone memungkinkan mahasiswa untuk menyelesaikan beragam tugas 

sehari-hari melalui satu perangkat, termasuk menelepon, mengirim SMS/chat, 

memeriksa dan mengirim email, menjadwalkan janji temu, menjelajahi internet, 

berbelanja, berinteraksi di jejaring sosial, mencari informasi online, bermain game, 

menikmati hiburan, dan lain sebagainya (Park Kim et al., 2013). Mengingat 

keberadaan yang meluas dan kemampuannya yang beragam, (Kang & Jung, 2014) 

menyatakan bahwa selain fungsi komunikasi dan informasi, smartphone juga 

memberikan kesempatan bagi individu untuk memenuhi berbagai kebutuhan seperti 
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pembelajaran, pengembangan kompetensi individu, keamanan, dan menjalin 

hubungan sosial (Kang & Jung, 2014). 

Kemajuan teknologi memberikan efek yang terus berubah pada gaya hidup 

masyarakat. Misalnya, teknologi seluler telah meningkatkan akses individu ke 

informasi secara global sejak layanan nirkabel tersedia bagi masyarakat umum 

(King Lee et al.,2014). Penggunaan teknologi yang sering juga memperkuat 

kebiasaan memeriksa teks dan info media sosial. Pola penggunaan smartphone 

yang berlebihan ini memiliki potensi konsekuensi negatif jangka pendek, seperti 

gangguan belajar di kelas dan peningkatan tingkat kecemasan (Cheever et al.,2014) 

Lebih penting lagi, perkembangan smartphone ini juga memiliki potensi 

konsekuensi jangka panjang dengan memicu munculnya gangguan kepribadian 

yang ada (misalnya, obsesif-komplusif), kecemasan interaksi sosial, dan kecanduan 

internet atau smartphone (Bragazzi & Del Puente,2014) 

Munculnya beberapa metode untuk menilai pengaruh smartphone pada 

perilaku, seperti yang diungkapkan oleh (Yildrim et al.,2016). Dapat dikaitkan 

dengan meningkatnya prevalensi penggunaan smartphone. Menurut data terbaru 

dari Pew Internet dan America Life Project, sekitar 91% individu di Amerika 

Serikat memiliki dan aktif menggunakan smartphone, seperti yang disampaikan 

oleh Smith dan Page (2015). Namun penggunaan smartphone yang sering, bahkan 

mungkin komplusif, penggunaan smartphone yang sering, bahkan mungkin 

komplusif, menunjukkan korelasi positif dengan sejumlah masalah kesehatan 

mental, termasuk kecanduan smartphone, kecemasan,depresi, dan stres, 

sebagaimana dijelaskan oleh (Triantoro Safari et al, 2022). Konsekuensi dari 

penggunaan smartphone yang berlebihan tidak hanya terbatas pada masalah 

kesehatan mental, tetapi juga telah menimbulkan masalah sosial yang signifikan. 

Seiring dengan popularitas smartphone yang terus meningkat, kemungkinan 

dampak negatifnya terhadap masyarakat dapat menjadi lebih serius di masa depan.  

Orientasi terhadap kepuasan seseorang menggunakan smartphone, seperti 

yang terlihat dalam Perilaku Nomophobia saat ini, ternyata tidak dapat dilepaskan 

dari kesalahpahaman, terutama terkait dengan permintaan terhadap smartphone. 
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Tidak semua pemilik smartphone memenuhi kriteria sebagai simbol status, karena 

banyak di antara mereka hanya ingin terlihat modis dengan memiliki smartphone. 

Akibatnya, fungsi dasar smartphone sebagai telepon cerdas seringkali tidak 

dimanfaatkan secara maksimal. Beberapa kasus menunjukkan bahwa sebagian 

besar pemilik smartphone hanya menggunakan perangkat tersebut untuk mengirim 

pesan, menelepon, dan membuka platform jejaring sosial seperti Facebook atau 

situs serupa (Triantoro Safari, 2022) 

Pentingnya optimalisasi smartphone sangat bergantung pada kesadaran dan 

pemahaman penggunan smartphone. Ini berarti bahwa nilai manfaat dari 

smartphone dapat dioptimalkan dengan memanfaatkan semua fasilitas dan fungsi 

yang disediakan. Sebaliknya, jika semua fitur dan fungsi smartphone tidak 

dimanfaatkan dengan baik, maka perangkat tersebut tidak akan memberikan nilai 

tambah. Oleh karena itu, jika konsumen tidak memanfaatkan smartphone secara 

optimal, maka smartphone tersebut tidak memiliki perbedaan yang signifikan 

dibandingkan dengan telepon seluler biasa. 

Pertumbuhan kebutuhan terhadap smartphone saat ini terutama dipengaruhi 

oleh perilaku seseorang yang mendorongnya dalam perilaku nomophobia. Dalam 

perkembangannya, terdapat sepuluh inovasi smartphone yang telah mengubah cara 

kita hidup, seperti kamera digital, layar datar, perangkat GPS, TV Digital, Wifi, 

Netbook, iPod dan pemutar MP3, permainan, Wii, dan iPhone (diambil dari World 

News Australia, diunduh dari http://www.hariansumutpos.com.2009.12.10-

smartphone-yang-mengubah-zaman.html).  

Pengguna smartphone secara umum menganggap smartphone sebagai 

perluasan dari identitas pribadi. smartphone memberikan peluang dan kenyamanan 

dengan berbagai fasilitas yang dapat dinikmati, akses informasi baru, manfaat 

sosial, hiburan, dan pengembangan diri. Tambahan, smartphone dapat mendukung 

orang dalam menyelesaikan tugas dan menjaga koneksi terus-menerus dengan 

orang lain yang berada jauh. Dengan kehadiran smartphone, pengguna merasa 

nyaman dan aman dalam kehidupan sehari-hari mereka.(Helwig et al., n.d.) 

Selain itu, keberadaan smartphone memberikan rasa aman emosional 
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karena dapat mengurangi perasaan kesepian dan kebosanan melalui interaksi di 

platform pesan online seperti Viber, Whatsapp, Telegram, dan sejenisnya. Bahkan, 

pengguna dapat memperoleh popularitas di berbagai jejaring sosial berbasis web 

seperti Facebook, Instagram, Twitter, YouTube, dan situs web Google. Dengan 

demikian, perangkat seluler ini secara perlahan menjadi elemen tak terpisahkan 

dari kehidupan modern manusia. 

Smartphone yang berawal menjadi kebutuhan lama kelaman mengubah 

Perilaku seseorang menajdi perilaku Nomophobia sehingga Penggunaan 

smartphone memiliki dampak yang signifikan terhadap citra dan identitas individu. 

Pada dasarnya, seseorang memiliki keinginan untuk memperoleh kepuasan segera 

yang terkait erat dengan memenuhi kebutuhan dasarnya,seperti gengsi, 

mencerminkan identitas diri, dan meningkatkan rasa percaya diri melalui 

penggunaan smartphone. Oleh karena itu, untuk diterima dalam lingkungan 

mereka, terkadang kaum muda menampilkan citra diri ( perilaku ) dengan memiliki 

produk yang sedang populer saat ini. Beberapa di antara mereka memilih untuk 

membeli smartphone yang sedang tren agar terlihat modern, lebih berkelas, dan 

merasa lebih percaya diri (Triantoro Safari, 2022). 

Kemunculan smartphone telah mengubah pola interaksi sosial secara 

signifikan. Sebelum era smartphone, masyarakat umumnya lebih aktif dalam 

bersosialisasi. Pada masa tersebut, anak-anak sering menghabiskan waktu bersama 

teman-teman mereka tanpa terlalu memperhatikan waktu. Namun, seiring hadirnya 

smartphone, terjadi penurunan dalam keterlibatan aktif dalam kehidupan sosial. 

Anak-anak cenderung lebih memilih untuk menyendiri di rumah, bahkan saat 

berkumpul, fokus mereka sering teralihkan pada smartphone masing-masing. 

Dampaknya, interaksi sosial langsung yang sebelumnya lebih intens kini 

mengalami penurunan (Triantoro Safari, 2022). 

Persentase penduduk yang menggunakan ponsel seluler menurut data dari 

Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2019 terus mengalami peningkatan yang 

berarti, mencapai 63,53 persen pada tahun tersebut. Peningkatan penggunaan 

ponsel seluler ini juga diikuti oleh kenaikan kepemilikan komputer dan akses 
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internet di rumah. Pada tahun yang sama, kepemilikan komputer mencapai 18,78 

persen, sedangkan kepemilikan akses internet di dalam rumah mencapai 73,75 

persen. Penggunaan internet juga mengalami pertumbuhan yang cukup signifikan 

dari tahun 2015 hingga 2019. Pada tahun 2015, sekitar 21,98 persen penduduk 

memiliki akses internet, tetapi angka ini meningkat tajam menjadi 47,69 persen 

pada tahun 2019 (Badan Pusat Statistik, 2022). 

Di era perkembangan teknologi yang berubah dengan cepat, ponsel telah 

menjadi salah satu perangkat teknologi yang mendominasi pasar, seperti yang 

disebutkan oleh (Chóliz, 2012). Di samping itu, perkembangan sistem operasi 

terbaru, peluncuran berbagai aplikasi, dan persaingan antar penyedia telah secara 

signifikan meningkatkan jumlah pengguna ponsel (Park et al., 2013). Ponsel kini 

telah menjadi bagian integral dari kehidupan modern, menarik minat baik dari 

kalangan muda maupun tua, karena memiliki berbagai kualitas menarik. 

Penggunaan ponsel di kalangan pelajar juga mengalami peningkatan yang tajam. 

Meskipun mobilitas smartphone memberikan keuntungan nyata, namun 

penggunaan berlebihan dapat menyebabkan masalah dalam interaksi, baik dengan 

teman maupun dalam lingkup lainnya, sebagaimana diungkapkan oleh (Chóliz, 

2012). 

Ketergantungan pada ponsel dapat memiliki dampak yang merugikan, 

mengganggu produktivitas dalam pekerjaan atau pembelajaran, dan bahkan 

berpotensi membahayakan individu dan masyarakat secara keseluruhan, 

sebagaimana dicatat oleh (Bianchi & Phillips, 2005). Ketergantungan ini juga dapat 

mencerminkan daya tarik ponsel terhadap individu, sementara penyalahgunaannya 

mengindikasikan dampak negatifnya dan pertumbuhan masalah di kalangan 

generasi muda. 

Penelitian yang dilakukan oleh Bivin dari sebuah lembaga riset di Inggris 

mengungkapkan bahwa hampir 53% pengguna smartphone di Inggris mengalami 

kecemasan ketika ponsel mereka hilang, baterai habis, atau tidak ada sinyal 

(Widyastuti & Muyana, 2018). Manusia merupakan makhluk sosial yang secara 

alami terlibat dalam interaksi dengan sesama maupun dengan masyarakat dalam 
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kehidupan sehari-hari. Hubungan sosial ini sangat penting, karena manusia 

memiliki sifat yang cenderung bersosial. Perkembangan Sosial dipengaruhi oleh 

kemampuan individu dalam berinteraksi dengan lingkungan sosialnya. 

Kemampuan individu ini memiliki peran dalam membentuk sikap dan perilaku 

sosial seseorang. Dalam konteks ini, lingkungan sosial memiliki pengaruh yang 

besar terhadap cara seseorang menjalani kehidupan sehari-harinya. 

Penggunaan smartphone bisa menghabiskan waktu, terutama jika pengguna 

tidak mampu mengatur penggunaan perangkat dengan bijak. Banyak orang 

mengalami situasi di mana mereka lebih banyak berfokus pada smartphone 

daripada berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Terkadang, pengguna smartphone 

bahkan dapat berada dalam ruangan yang sama tanpa berbicara satu sama lain atau 

terlibat dalam diskusi. 

Sebuah studi mengungkapkan bahwa hingga 33% pengguna smartphone 

melakukan pemeriksaan notifikasi pada malam hari, selain juga sering mengecek 

email. Sebagian besar dari mereka bahkan bisa mengecek ponsel hingga 34 kali 

dalam sehari, bukan hanya dalam kondisi yang mendesak. Meskipun penggunaan 

smartphone terkadang dipandang sebagai kebutuhan atau kebiasaan sehari-hari, 

namun penting untuk memperhatikan dampak negatifnya terhadap kesehatan. 

Penggunaan yang berlebihan dapat berdampak pada kesejahteraan mental 

seseorang atau bahkan pada diri pengguna itu sendiri. Oleh karena itu, perlu untuk 

lebih bijak dalam memanfaatkan smartphone agar dampak negatifnya terhadap 

kesehatan dapat diminimalkan (Rakhmawati, 2017). 

Studi yang dilakukan oleh Universitas Carnegie Mellon menyatakan bahwa 

"internet merupakan suatu alat yang telah dirancang untuk menghubungkan orang 

yang berjauhan, namun juga dapat memutuskan hubungan antarindividu" (Rafika, 

2017). Fenomena ini menjadi mungkin terjadi karena adanya nomophobia, yang 

dapat berdampak negatif terhadap kehidupan sosial seseorang, juga berdampak 

pada kesehatan. Efek penggunaan smartphone yang berlebihan bisa memicu radiasi 

elektromagnetik yang berpotensi menyebabkan masalah kesehatan seperti mual, 

gangguan tidur, dan bahkan risiko terkena kanker payudara (Aziz, 2019). 
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SecurEnvoy, dalam penelitian oleh (Yildirim and Cooreia, 2014) 

mengidentifikasi Nomophobia sebagai sebuah kondisi yang muncul akibat  

ketergantungan yang berlebihan terhadap ponsel. Kondisi ini dapat memicu 

perasaan cemas atau kekhawatiran yang berlebihan saat smartphone tidak dapat 

digunakan atau tidak berada dalam jangkauan. Berbagai kemudahan yang 

disediakan oleh smartphone untuk memfasilitasi komunikasi serta akses instan 

terhadap informasi, memungkinkan orang untuk tetap terhubung dengan individu 

lain tanpa memandang batasan jarak dan waktu, dan memberikan kebebasan dalam 

mengakses informasi dari mana saja dan kapan saja. Meskipun smartphone 

memiliki berbagai keunggulan yang ditawarkan, penggunaannya yang berlebihan 

bisa menyebabkan individu mengalami gejala Nomophobia. 

Di dunia perkuliahan, mahasiswa menjadi kelompok utama dalam 

penggunaan dan pembelian smartphone semua lapisan Mahasiswa, tanpa 

terkecuali, menghadapi kebutuhan ini. Terlebih lagi, pada tahun 2020, pandemi 

menyebabkan perubahan drastis dalam sistem pendidikan, dengan proses 

pembelajaran yang sebelumnya terpusat di lingkungan kampus, kini beralih 

sepenuhnya ke lingkungan rumah. Melalui platform seperti Zoom Meeting, 

mahasiswa melakukan berbagai aktivitas seperti pertemuan kelas, absensi, 

pengumpulan tugas, ujian tengah semester, bahkan ujian akhir semester, semuanya 

dilakukan melalui smartphone atau laptop di rumah. Pandemi yang berlangsung 

dalam jangka waktu yang lama, bahkan menyebabkan lockdown, mengakibatkan 

aktivitas di luar rumah menjadi sangat terbatas dan hampir seluruh interaksi 

berpusat di dalam rumah. 

Perubahan dari masa lockdown menuju new normal memiliki dampak yang 

signifikan terutama pada masyarakat, terutama kalangan Mahasiswa. Keterbiasaan 

penggunaan smartphone dalam kehidupan sehari-hari telah menjadi hal umum, 

namun penting untuk memahami potensi dampak negatifnya terhadap kesehatan. 

Penggunaan smartphone yang berlebihan bisa berpengaruh pada kesejahteraan 

mental seseorang atau bahkan pengguna itu sendiri. Dampak buruk ini terkadang 

tidak diakui sepenuhnya oleh masyarakat, meskipun memiliki potensi untuk 
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mempengaruhi tidak hanya individu yang menggunakan smartphone, tetapi juga 

orang-orang di sekitarnya.Nomophobia yang merupakan singkatan dari "No Mobile 

Phone Phobia". Nomophobia dijelaskan oleh (Yildirim & Correia, 2015). sebagai 

kondisi yang timbul akibat ketergantungan yang berlebihan pada ponsel. Kondisi 

ini dapat menghasilkan  perasaan kecemasan dan ketidaknyamanan yang 

berlebihan  saat ponsel tidak dapat digunakan atau tidak berada dalam jangkauan. 

Meskipun smartphone menawarkan kemudahan dalam komunikasi dan akses 

informasi instan tanpa batasan jarak dan waktu, berbagai keunggulan yang 

dimilikinya juga dapat menghasilkan gejala nomophobia pada individu. 

Dalam lingkungan kampus Mahasiswa Sosiologi FISIP Universitas 

Sriwijaya, terdapat beberapa perilaku yang menunjukkan adanya masalah, seperti 

memberikan prioritas pada penggunaan smartphone dan mengalami perubahan 

mood. Sebagai ilustrasi, salah satu mahasiswa mengalami tingkat kecemasan yang 

berdampak pada gangguan pelaksanaan aktivitas sehari-hari, kehilangan fokus, dan 

merespons smartphone seolah-olah mendengar bunyi notifikasi. Selain itu, 

mahasiswa tersebut lebih merasa nyaman berkomunikasi dengan orang lain melalui 

smartphone daripada melakukannya secara langsung. 

Diagram 1 Persentase Mahasiswa Sosiologi Angkatan 22 & 23 Mengetahui Nomophobia 

 
                        Sumber : diolah peneliti, 2023 

Berdasarkan data pada Diagram 1 dan hasil observasi awal melalui 

kuesioner Google Form yang diisi oleh 31 responden dari angkatan 2022 dan 2023, 
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ditemukan bahwa 77,3% atau 24 orang menyatakan mengetahui apa itu 

nomophobia, sedangkan 23% atau 5 orang belum mengetahui apa itu nomophobia 

dan 6,5% atau 2 orang yang baru mendengar apa itu nomophobia. 

  

Diagram 2 Persentase Mahasiswa Sosiologi Angkatan 22 & 23 Yang Mengalami Nomophobia 

 
                         Sumber : Diolah oleh Peneliti,2023 

 Berdasarkan data pada diagram 2 dan hasil observasi awal melalui 

kuesioner Google Form yang diisi oleh 31 responden dari angkatan 2022 dan 2023, 

ditemukan bahwa 64,5% atau 20 orang menyatakan mengalami nomophobia, 

sedangkan 35,5% atau 11 orang menyatakan tidak mengalami nomophobia sesuai 

dengan jawaban yang diberikan dalam pertanyaan peneliti. 

 Penelitian ini difokuskan pada mahasiswa Sosiologi Fakultas Sosial dan 

Politik di kampus Indralaya.  

Tabel 1 

Jumlah Mahasiswa Sosiologi FISIP Universitas Sriwijaya 

No Jurusan Sosiologi Angkatan  Jumlah 

1 Sosiologi Indaralaya 2022 146 

2 Sosiologi Palembang 2022 57 

3 Sosiologi Indralaya 2023 133 

4 Sosiologi Palembang 2023 53 

Sumber : old.unsri.ac.id.Daftar Mahasiswa 

Berdasarka tabel 1.1 besar jumlah Mahasiswa kampus Indralaya dari pada 
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kampus Palembang. Pembatasan ruang lingkup penelitian ini didasarkan pada 

pertimbangan jumlah Mahasiswa yang lebih signifikan di kampus Indralaya, 

memungkinkan peneliti untuk merinci dan memahami lebih dalam dinamika serta 

karakteristik mahasiswa Sosiologi di lingkungan tersebut. Fokus pada kampus 

Indralaya diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang 

pengaruh jumlah Mahasiswa terhadap interaksi sosial dan adaptasi terhadap 

teknologi di kalangan Mahasiswa Sosiologi. 

Stres dalam nomophobia memiliki banyak faktor pemicu, namun dalam 

konteks penelitian ini, stres yang dimaksud merujuk pada kondisi ketika seseorang 

terlalu bergantung pada ponsel untuk berbagai kegiatan sehari-hari, termasuk 

berkomunikasi, bekerja, dan bersosialisasi. Ketidaktersediaan ponsel dapat 

menyebabkan rasa ketidaknyamanan dan stres pada individu yang merasa perlunya 

terus terhubung melalui perangkat tersebut. Situasi ini berpotensi memicu 

kecemasan sosial ketika seseorang merasa tidak mampu memeriksa atau ikut serta 

dalam aktivitas media sosial atau pesan yang mungkin mereka lewatkan. 

Mengidentifikasi kecanduan smartphone pada seseorang dapat dilakukan 

dengan memperhatikan durasi penggunaan perangkat saat melakukan aktivitas 

tertentu.kecenderungan penggunaan smartphone Mahasiswa dapat dinilai 

berdasarkan lamanya mereka menghabiskan waktu menggunakan smartphone 

tersebut setiap harinya. Berikut adalah grafik yang menunjukkan pola waktu 

penggunaan smartphone mahasiswa dalam sehari. 
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Diagram 3 Persentase Durasi penggunaan Smartphone 
pada Mahasiswa Sosiologi Angkatan 22 dan 23 

 

 
Sumber : Diolah oleh Peneliti,2023 

Berdasarkan data pada diagram 3 dan hasil observasi awal melalui 

kuesioner Google Form yang diisi oleh 31 responden dari Mahasiswa Sosiologi 

FISIP Universitas Sriwijaya kampus indralaya angkatan 2022 dan 2023, ditemukan 

bahwa 16,1% atau 5 orang menyatakan bermain smartphone selama 10 jam, 29% 

atau 9 orang menyatakan bermain smartphone selama 12 jam, 12,9% atau 4 orang 

menyatakan bermain smartphone selama 14 jam, 22,6% atau 7 orang menyatakan 

bermain smartphone selama 16 jam, ditemukan bahwa 3,2% atau 1 orang 

menyatakan bermain smartphone selama 17 jam, ditemukan bahwa 6,5% atau 2 

orang menyatakan bermain smartphone selama 18 jam, ditemukan bahwa 3,2% 

atau 1 orang menyatakan bermain smartphone selama 6 jam, dan ditemukan 6,5% 

atau 2 orang menyatakan bermain smartphone selama 08 jam sesuai dengan 

jawaban yang diberikan dalam pertanyaan peneliti. 

Maka Sebagian besar anggota Mahasiswa Sosiologi Angkatan 22 dan 23, 

rata-rata, menghabiskan waktu 12 hingga 16 jam setiap harinya untuk 

menggunakan smartphone mereka. Hal ini mencerminkan dominasi penggunaan 

smartphone dalam sebagian besar aktivitas mahasiswa.  

Media online, yang juga disebut sebagai media digital, media cyber, atau 

media internet, merupakan bentuk media baru yang muncul setelah media cetak 

(seperti surat kabar, majalah, dan tabloid) serta media elektronik (radio, televisi, 
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dan film). Media online mencakup berbagai platform seperti email, situs web, blog, 

WhatsApp, Line, We Chat, Facebook, Telegram, Twitter, Path, Google Plus, 

Instagram, dan berbagai media sosial lainnya (Ramaita et al., 2019). Semua jenis 

media tersebut dapat diakses melalui jaringan internet. Berikut adalah representasi 

diagram persentase aplikasi yang sering dikunjungi oleh mahasiswa ketika 

menggunakan smartphone. 

 

Diagram 4 Penggunaan smartphone pada Mahasiswa Sosiologi Angkatan 22 dan 23 

 
Sumber : Diolah oleh Peneliti,2023 

Berdasarkan grafik penggunaan aplikasi yang sering dikunjungi mahasiswa 

dalam penggunaan smartphonenya dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 

sosial seperti instagram, tiktok,youtube, netflix,WhatsApp pada mahasiswa lebih 

mendominasi dari pada penggunaan lainnya. Hal ini terlihat dari persentasenya 

yang mencapai 87,1% atau sebanyak 27 orang dari Mahasiswa memilih media 

sosial. Penggunaan game pada smartphone 12,9% atau sebanyak 4 orang. Dapat 

disimpulkan, penggunaan media sosial seperti instagram,tktok,youtube,netflix, 

WhatsApp lebih banyak dikunjungi oleh mahasiswa dengan tujuan sebagai hiburan 

dan alat komunikasi dalam kegiatan sehari-hari ataupun kegiatan belajar. Hal ini 

terlihat dari penggunaan fitur-fitur smartphone yang dapat menguasai diri masing-

masing Mahasiswa Sosiologi angatan 22 dan 23 kamus indralaya, sehingga 

menyebabkan Mahasiswa tersebut tidak dapat berada jauh dari smartphonenya. 
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Dalam konteks ini, penting untuk mencatat bahwa sebagian besar 

smartphone saat ini telah dilengkapi dengan aplikasi kesehatan digital. Keberadaan 

aplikasi ini membuka kemungkinan untuk mempermudah penelitian terkait 

aktivitas mahasiswa di dalam smartphone. Dengan adanya fitur-fitur kesehatan 

digital, peneliti dapat dengan lebih efektif dan rinci menelusuri dan menganalisis 

berbagai kegiatan yang dilakukan oleh mahasiswa melalui penggunaan smartphone 

mereka. Hal ini memberikan akses yang lebih baik untuk memahami pola-pola 

perilaku dan preferensi mahasiswa dalam dunia digital, serta membantu dalam 

menyusun penelitian yang lebih komprehensif terkait penggunaan teknologi oleh 

kelompok ini. 

Gambar 1 
Kesehatan Digital pada smartphone Mahasiswa Sosiologi FISIP Universitas 

Sriwijaya Kampus Indralaya Angkatan 22 dan 23 
 

  
Sumber : (screenshots informan) dan Diolah oleh Peneliti,2023 

Ketergantungan mahasiswa pada penggunaan smartphone dapat dijelaskan 

melalui beberapa alasan yang muncul dari temuan penelitian. Data yang terkumpul 

membuktikan bahwa mahasiswa mengalami ketergantungan ini karena sejumlah 

faktor yang memengaruhi pola penggunaan perangkat tersebut. 

ketersediaan beragam aplikasi dan fitur di smartphone menawarkan 

kemudahan dalam menjalankan berbagai aktivitas sehari-hari, seperti akses 

informasi, komunikasi, dan hiburan. Smartphone menjadi alat serba guna yang 

memenuhi kebutuhan mahasiswa dalam konteks studi dan gaya hidup modern. 

kemampuan smartphone untuk menyediakan konektivitas dan akses internet 
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memberikan mahasiswa akses langsung ke dunia maya, memfasilitasi komunikasi 

sosial, dan memungkinkan pertukaran informasi secara real-time. Keterhubungan 

ini menjadi salah satu pendorong utama mahasiswa untuk terus menggunakan 

smartphone. 

Selain itu, faktor sosial juga memainkan peran penting. Tren dan norma 

sosial di kalangan mahasiswa seringkali mendorong mereka untuk tetap terhubung 

secara digital. Kondisi ini menciptakan ekspektasi dan tekanan sosial yang dapat 

membentuk perilaku ketergantungan pada smartphone. Ketergantungan pada 

smartphone juga dapat dijelaskan melalui aspek psikologis, seperti kebutuhan akan 

pemenuhan instan dan stimulasi. Fungsi instant messaging, media sosial, dan 

hiburan yang dapat diakses dengan cepat melalui smartphone memuaskan 

kebutuhan tersebut, mendorong mahasiswa untuk terus mengandalkan perangkat 

ini. 

Diagram 5 Penggunaan smartphone pada Mahasiswa Sosiologi  
Angkatan 22 dan 23 Alasan Ketergantungan Mahasiswa Terhadap Penggunaan 

Smartphone 

 
Sumber : Diolah oleh Peneliti,2023 

Berdasarkan data pada diagram 5 dan hasil observasi awal melalui 

kuesioner Google Form yang diisi oleh 31 responden Mahasiswa Sosiologi FISIP 

Universitas Sriwijaya kampus Indralaya angkatan 2022 dan 2023, ditemukan 

bahwa 53,3% atau 16 orang menyatakan mengalami nomophobia, 33,3% atau 10 

orang menyatakan tidak mengalami nomophobia, sedangkan 13,3% atau 4 orang 

menyatakan alasan ketergantungan pada smartphone dikarenakan kebutuhan sesuai 

dengan jawaban yang diberikan dalam pertanyaan peneliti. 
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Menurut (Soliha, 2015), ketergantungan mahasiswa terhadap smartphone 

memiliki kaitan yang erat dengan timbulnya kecemasan internal. Jika diperhatikan, 

ketergantungan tersebut mungkin disebabkan oleh kemudahan penggunaan, 

pemeliharaan privasi, akses yang sangat luas, dan kepraktisan lainnya, yang 

akhirnya membuat kehidupan remaja sangat bergantung pada perangkat tersebut. 

(Widiyastuti, 2017) menyatakan bahwa ketika seseorang semakin mengandalkan 

suatu media untuk memenuhi kebutuhannya, media tersebut menjadi semakin 

signifikan dalam kehidupan individu tersebut. 

Universitas Sriwijaya adalah salah satu institusi pendidikan tinggi negeri 

yang terletak di provinsi Sumatera Selatan. Kampus ini memiliki luas wilayah 

sekitar 712 hektar dan mengelola 10 Fakultas di dalamnya, yang mencakup lebih 

dari 80 program studi atau jurusan yang berbeda. Salah satu dari berbagai program 

studi tersebut adalah program studi sosiologi. 

Di lingkungan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, terdapat Jurusan 

Sosiologi yang memiliki dua lokasi kelas, yaitu di Indralaya dan di Bukit. Namun, 

pada tahun 2020, situasi pandemi mewajibkan mahasiswa untuk belajar dari rumah, 

yang pada gilirannya membuat sulit bagi mereka untuk menghindari penggunaan 

ponsel pintar. Penggunaan ponsel ini telah menjadi hal yang umum, karena sudah 

menjadi bagian dari gaya hidup serta digunakan sebagai sarana dalam pembelajaran 

sehari-hari dan untuk memenuhi berbagai kebutuhan lainnya. Ketergantungan 

mahasiswa pada teknologi, terutama media sosial, telah mengubah peran media 

sosial itu sendiri menjadi alat untuk menghabiskan waktu dan mengikuti kehidupan 

serta aktivitas orang lain. Akibatnya, aspek-aspek kehidupan pribadi terkadang 

terabaikan demi mencari informasi tentang kegiatan orang lain, yang sering disebut 

sebagai "FOMO" (Fear of Missing Out), menjadi salah satu pendorong utama 

dalam penggunaan internet dan media sosial (Putri et al., 2019) 

Nomohobia pada mahasiswa memiliki akses ke smartphone dan secara aktif 

yang cenderung berhubungan dengan munculnya fase FoMo atau rasa takut 

ketinggalan. Individu yang menderita nomophobia akan merasakan 

ketidaknyamanan ketika tidak melihat atau memeriksa notifikasi di ponsel mereka. 
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Ini dapat berdampak pada situasi pembelajaran, misalnya saat sedang mengikuti 

perkuliahan, dan dapat mempengaruhi interaksi sosial tatap muka secara langsung 

di kalangan mahasiswa Program Studi Sosiologi di kampus Indralaya. 

Semakin tinggi tingkat "fear of missing out" (FOMO) pada mahasiswa, 

maka tingkat "nomophobia" yang mereka alami juga akan meningkat.Mahasiswa 

yang memiliki tingkat nomophobia yang tinggi cenderung mengalami perasaan 

cemas, gelisah, dan takut jika terpisah dari smartphone mereka atau jika ponsel 

tidak ada dalam pandangan mereka. Hal ini dipicu oleh rasa takut mereka 

terlewatkan informasi yang ada di dalam ponsel, yang pada akhirnya dapat 

mengganggu rutinitas harian mereka (Hanna Rahmi et al., 2020).  

Dalam proses penelitian subjek Mahasiswa Sosiologi, Mahasiswa Sosiologi  

dimana belajar mengenai interaksi sosial dan dinamika bagaimana individu 

berhubungan dalam  Masyarakat. nomophobia dapat berpengaruh pada cara 

individual berinteraksi , baik secara langsung maupun melalui Media Sosial. 

Perilaku nomophobia dapat mengubah cara individu dalam komunikasi, pencarian 

informasi, dan penggunaan waktu luang. Memahami dampak perubahan perilaku 

ini memberikan wawasan tentang perubahan sosial yang terjadi.  

Nomophobia memiliki keterkaitan erat dengan kesehatan  mental dan sosial 

individu. Mahasiswa Sosiologi mempelajari isu-isu kesejahteraan psikologis dan 

sosial dalam Masyarakat. Pemahaman mengenai bagaimana Nomophobia dapat 

memicu perasaan cemas, ketergantungan, dan dampak negatif lainnya pada 

kesehatan mental dan sosial sangat penting dalam analisis sosiologis. Bahkan ke 

Peran Teknologi dalam Kehidupan Mahasiswa Sosiologi mengkaji peran  teknologi 

dalam  konteks masyarakat. Smartphone dan teknologi digital memiliki peran 

sentral dalam kehidupan modern. Memahami dampak teknologi terhadap pola 

pikir, perilaku, dan interaksi sosial. 

Penelitian Perilaku Nomophobia pada mahasiswa dapat menjadi acuan 

sebagai referensi dan literatur serta sumbangan ilmu untuk Mahasiswa Sosiologi 
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dapat memiliki wawasan yang lebih luas tentang perubahan sosial, interaksi 

manusia dengan teknologi, dan faktor-faktor yang menyebabkan Nomophobia dan 

memahami dinamika perubahan sosial yang terjadi di tengah perkembangan 

teknologi digital. Oleh karena itu, pemahaman mengenai nomophobia menjadi 

relevan dan penting bagi Mahasiswa Sosiologi dalam konteks studi. 

Berdasarkan  paparan  latar belakang permasalahan tersebut, peneliti merasa 

tertarik untuk melakukan eksplorasi lebih mendalam dan membahas fenomena ini. 

Oleh karena itu, penelitian dengan judul " Perilaku  Nomophobia Pada 

Mahasiswa Sosiologi FISIP Universitas Sriwijaya Kampus Indralaya.
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1.2.  Rumusan Masalah 

Adapun rumusan  masalah  pada Penelitian ini adalah bagaimana Perilaku 

Nomophobia Pada Mahasiswa Sosiologi FISIP Universitas Sriwijaya kampus 

Indralaya di rumuskan pada beberapa pertanyaan dalam penelitian  ini yaitu : 

1. Bagaimana Perilaku Nomophobia pada Mahasiswa Sosiologi FISIP 

Universitas Sriwijaya Kampus Indralaya ? 

2. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan  Nomophobia  pada Mahasiswa 

Sosiologi FISIP Universitas Sriwijaya Kampus Indralaya ? 

1.3. Tujuan Penelitian 
1.3.1    Tujuan Umum 

 
Tujuan umum dari penelitian secara umum memiliki tujuan untuk mengetahui 

dan mendeskripsikan Perilaku Mahasiswa Nomophobia Pada Kasus 

Mahasiswa Sosiologi FISIP Universitas Sriwijaya Kampus Indralaya. 

1.3.2     Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dari penelitian ini meliputi hal-hal berikut: 

1. Mengetahui Perilaku Mahasiswa Sosiologi FISIP Universitas Sriwijaya 

kampus indralaya. 

2. Mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan Nomophobia  pada kasus  

Mahasiswa Sosiologi FISIP Universitas Sriwijaya kampus Indralaya. 

1.4  Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini bermanfaat sebagai sumbangan ilmu 

pengetahuan yang baru khususnya pada Univeristas Sriwijaya Maupun Jurusan 

Sosiologi terutama dalam  memahami Interaksi sosial dan psikologis sosial yang 

terjadi dalam  masyarakat modern dan psikologis sosial dan sosial yang relevan 

dalam konteks sosiologis.Khususnya tentang Perilaku Nomophobia pada 

Mahasiswa FISIP Univeritas Sriwijaya Kampus Indralaya. 
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 1.4.2     Manfaat Praktis 

Adapun secara praktis penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

a. Bagi Penulis 

 Memberikan tambahan pengetahuan bagi penulis, Penelitian ini 

memiliki potensi untuk memberikan kontribusi berharga dalam ranah disiplin 

sosiologi dengan membuka perspektif baru mengenai dampak teknologi terhadap 

interaksi sosial dan kesejahteraan masyarakat kontemporer. Selain itu, penelitian ini 

juga dapat menjadi panduan yang berharga dalam menggunakan smartphone secara 

lebih bijak, sekaligus memberikan wawasan yang mendalam terkait Perilaku 

Nomophobia Mahasiswa Sosiologi di FISIP Universitas Sriwijaya Kampus Indralaya. 

b. Bagi peneliti selajutnya 

Menghadirkan sumbangan penting bagi pengembangan penelitian berikutnya, 

skripsi ini memiliki potensi untuk menjadi landasan bagi penelitian lanjutan 

mengenai Perilaku nomophobia pada Mahasiswa FISIP Universitas Sriwijaya, 

membuka jalan menuju pemahaman yang lebih mendalam dan penyusunan solusi  

yang lebih inovatif.
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